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Martin Luther (1483-1546), seorang tokoh reformator dan kritikus gereja Roma yang turut berperan dalam
sgjarah bangsa Jerman, telah menerjemahkan Alkitab dari bahasa Ibrani dan Y unani ke dalam bahasa
Jerman. latidak sgja berusaha: menerjemahkan Alkitab, tetapi juga memperbaiki hasil terjemahannyayang
dilakukannya terus-menerus semasa hidupnya (Stedje, 1969:124).

Sebelum Luther menerjemahkan Alkitab ke dalam bahasa Jerman sebenarnya telah ada Alkitab terjemahan
Jerman, sehingga masyarakat Jerman yang mampu membaca dapat membaca Alkitab dalam bahasaibunya
sendiri (Tschirch,1973:26). Namun tampaknya minat masyarakat tidak besar untuk membacanya.

Alkitab terjemahan Luther dapat lebih diterima oleh masyarakat karena lebih jelas dan mudah dimengerti.
Gaya bahasanya indah dan pilihan katanya tepat sehingga pendengar dapat menghayatinya
(Tschirch,1973:30).

Lawan-lawan Luther dari golongan Katolik menolak Alkitab terjemahan Luther dan ingin menyaingi Luther
(Tschirch,1973:36). Oleh karena itu, Herzog Georg dari Dresden memerintahkan seorang teolog Katolik,
Hieronymus Emser, untuk menerjemahkan Alkitab yang kemudian diterbitkan pada 1527 di Dresden.

Karya Emser bukan merupakan hasil penerjemahan dari teks adli, yaitu bahasa Y unani, juga bukan
merupakan sebuah revisi atas Alkitab terjemahan Jarman sebelum Luther. Karya Emser adalah salinan kata
per kata dari Alkitab (Das Septeiberteq tamant) karya L uther. Emser hanya menukar kata-kata pilihan
Luther dan sama sekali tidak mengubah maknanya (Tschirch,1973:37).

Selain Emser, teolog Katolik lainnya seperti Johann Dietenberger dari Hainz dan Johan Eck dari Ingol stadt
jugaingin menyaingi Luther. Mereka menerjenahkan Alkitab utuh yang masing-masing kemudian
diterbitkan pada 1534 di Mainz dan 1537 di Ingolstadt.

Karya Dietenberger tidak menunjukkan kemampuan pribadi sang pengarang. Terjemahan Perjanjian
Lamanya merupakan salinan dari Perjanjian Lama karya L uther yang terbit sebagai Alkitab utuh pada tahun
yang sama, 1534, dengan pengecualian kitab Nabi-nabi. Sedang terjemahan Perjanjian Barunya adalah
salinan dari kita Perjanjian Baru karya Emser (Tschirch,1973:38). Alkitab terjemahan Eck berdasarkan
Alkitab terjemahan sebelum Luther.
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